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Dalam kesempatan ini perkenankan saya menyampaikan orasi
bidang pakan dan nutrisi ternak denganjudul:

OPTIMALISASIPROTEIN DAN ENERGIRANSUM UNTUK
MENINGKATKAN PRODUKSIDAGING AYAM LOKAL

Materi orasi ini akan saya kemukakan dengan urutan sebagai
berikut:

I.  Pendahuluan
II. Kondisi BudidayaAyam Lokal
I11. EsensiProtein dan Energi dalam Ransum Ayam Lokal

IV. Optimalisasi Kadar Protein dan Energi dalam Ransum Ayam
Lokal

V. Arahdan Strategi Pengembangan
V1. Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan

VII. Penutup
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. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya homiati.

Kontribusi daging unggas dalam memenuhi kebutuhan daging
nasional selama 30 tahun terakhirmeningkat tajam. Pada tahun 70-an
kontribusi unggas mencapai 14%. Padatahun 2009 meningkat menjadi
63,75% atau 1.390.586 ton daging. Total daging unggas tersebut
sebagian besar dipasok dari ayam ras impor (73,13%) dan sebagian
dipasok dari ayam lokal (20,33%).1Produksi daging ayam lokal
sebagian besar dipasok dari sistem produksi tradisional dan sebagian
kecil dari sistem produksi semi intensifdan intensif.

Tingginya kontribusi unggas impor dalam penyediaan daging
nasional ditopang oleh biayaproduksi yang tidak murah. Sebagian
besarbiayadibutuhkan untuk bahan pakan dan sebagian kecil untuk
bibitgrantparentstock (GPS) par [$tock (PS), vaksin dan obat.
Nilai importasi untuk industri perunggasannasional inimenegai 45%
dari total importasi produk-produk peternakan lainnya, yang mencapai
Rp 22,946 triliun, termasuk impor GPS/PS unggas dan bahan pakan
sebesar Rp 10,5 triliun pada tahun 2007.2

Populasi ayam lokal pada akhirtahun 2009 mencapai 261,4juta
ekor dengan populasi terbanyak tersebar di Jawa Timur (9,03%),
Jawa Barat (10,94%), dan Jawa Tengah (17,67%). Ayam lokal
dipeliharahampir di seluruh rumah tanggadi pedesaan (21 jutarumah
tangga)Chanya sekitar 852 ribu rumah tangga dengan pemilikan di
atas 30 ekor, suatujumlah yang diasumsikan mempunyai nilai komersial
yang signifikan.13

Meningkatnya populasi penduduk Indonesia meningkat pula
permintaan daging ayam. Ketergantungan yang terlalu besar padaayam
ras imporsudah saatnya dikurangi melalui peningkatan populasi ayam
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lokal yang dipelihara secara intensif, yang sekaligus menuntut
ketersediaan ransum yang memadai.

Pengembangan ayam lokal diharapkan menjadi salah satu alternatif
dalam mewujudkan swasembada daging dan meningkatkan
pendapatan peternak di pedesaan.

Dalam orasi ini, sayamengemukakan temuan dan gagasan tentang
potensi ransum dengan kadar protein dan energi optimum sesuai
dengan kebutuhan untuk pertumbuhan maksimum ayam lokal, dalam
upayapemenuhan kebutuhan daging di Indonesia.

Il. KONDISI BUDIDAYAAYAM LOKAL

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati.

Kondisi budidaya ayam lokal dapat dilihat dari perspektifjenis,
sistem pemeliharaan, dan ransum yang diberikan.

2.1. Jenis ayam

Di Indonesiatelah teridentifikasi sebanyak 33 rumpun ayam lokal,
tersebar di beberapa propinsi4 dan terbagi atas dua kelompok: a)
ayam lokal spesifik, dan b) ayam lokal non-spesifik. Ayam lokal
spesifik mempunyai ciri Khusus, seperti warnabulu hitam pada ayam
Kedu dan Cemani; wamabulu merah pada Merawang dan Nunukan;
wamabulu abu-abu pada Sentul, dan tubuh dewasayang besar seperti
pada Pelung dan Gaok. Kelompok ayam lokal non-spesifik tidak
mempunyai ciri khas dan dikenal sebagai ayam Kampung yang
merupakan penghasil daging sekaligus telur.

Optimalisasi Protein dan Energi Ransum untuk Meningkatkan 3
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2.2. Sistem pemeliharaan ayam

Hingga akhir tahun 70-an, ada tiga sistem produksi dan
pemeliharaan ayam lokal, yakni a) tradisional, b) semi intensif, dan c)
intensif. Sebagianbesar (80%) pemeliharaan ayam lokal di Indonesia
dilakukan secaratradisional. Padaumumnyapemeliharaan tradisional
berkembang di pedesaan dengan pemilikan rata-ratatidak lebih dari
30 ekordalam berbagai umur.1

Pada awal tahun 80-an, seiring dengan berkembangnya industri
ayam ras impor, pemeliharaan ayam lokal secara intensif terus
berkembang, terutama setelah terjadinya serangan flu burung pada
tahun 2003-2007. Dukungan pemerintah dalam pengembangan ayam
lokal diimplementasikan melalui berbagai program, antaralain VPF
(villagepoultryfarming), berupabantuan sosial pemerintah kepada
kelompok-kelompok peternak ayam lokal.2

Pendorong lain yang menyebabkan meningkatnya jumlah
pemeliharaayam lokal intensifadalah peningkatan permintaan daging,
karenacitarasakhas dagingnyayang lebih disukai konsumen daripada
ayam ras.5678Pada umumnya, ayam lokal untuk produksi daging
dipanenpadaumurkurang dari 12 minggu, denganbobotjual hidup 1
kg per ekor.6789

Seiring dengan intensifiiya pengusahaan dan makin banyaknya
galur-galurunggul ayam lokal5 maka padatahun-tahun mendatang
dibutuhkan ransum ayam lokal yang lebih efisien. Upaya ini seiring
pula dengan program pemerintah, yakni: a) pengembangan
pemanfaatan pakan lokal dan mini edmillClanb) pengawasan mutu
pakanyangdilaksanakan olehtenagafungsional Pengawas Mutu Pakan
(Wastukan) di tiap dinas peternakan propinsi.2

4 Optimalisasi Protein dan Energi Ransum untuk Meningkatkan
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2.3. Jenis pemberian ransum

Jenis pemberian ransum dibedakan atas ransum tunggal (single
phase mtion) dan ransum ganda yang terdiri atas dua atau lebihjenis
ransum (multyphase rations).10111?Pada ransum ganda, setiapjenis
ransum mengandung protein berbeda untuk diberikan pada dua atau
lebih periode umurberbeda. Ransum starter untuk ayam umur 0-4
minggu, ransumfinisheruntuk ayam umur 5-12 minggu.

Keduasistem pemberian ransum tersebut mempunyai kelebihan
dan kekurangan. Kelebihan ransum tunggal adalah dari aspek
penyediaan, karenadalam kurun waktu pemeliharaan, peternak tidak
perlu memikirkanjenisransum lain yang harus dipersiapkan. Hal ini
sangat berkaitan dengan sedikitnyapopulasi ayam lokal seumur. Apabila
diterapkan ransum ganda, maka akan merepotkan manajemen
pemberian dan penyediaan ransumnya.

Kekurangan ransum tunggal adalah kurang sesuainya dengan
perkembangan fisiologisternak. Padaumurmuda, kebutuhan gizi ayam
relatifld)ih tinggi dari umurlebihtua, sehinggaapabiladiberikan ransum
tunggal, efisiensi penggunaan ransum berkurang. Ransum ganda
mempunyai kelebihan, yaitu dapat menyediakan fasilitas tersebut.
Peneraan ransum tunggal, bagaiman mnjugad )atdilakukandengan
memanfaatkan kemampuan ternak dalam mengkompensasi rendahnya
pertumbuhan padaumur muda dengan bertambahnyapertumbuhan
pada umur berikutnya (compensatorygrowth).

Optimalisasi Protein dan Energi Ransum untuk Meningkatkan 5
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I11. ESENSI PROTEIN DAN ENERGI
DALAM RANSUM AYAM LOKAL

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang sayahormati.

Padaunggas, ransum harus dapatmenyediakan zat-zat gizi yang
dibutuhkan untuk menunjang produksi daging dan/atau telur. Penentuan
kadarzatgizi optimum dalam ransum dg”~at dilakukan antara lain dengan
teknik percobaan ransum (feeding trial). Ransum percobaan yang
diberikan terdiri atas kadar gizi rendah sampai tinggi pada kisaran
layak (150-220 g/kg ransum). Zat gizi dominan dan ekonomis adalah
protein dan energi.1314

Protein merupakan senyawabiokimiakompleks yang terdiri atas
polimer asam-asam amino dengan ikatan-ikatan peptida. Setiap
monomer asam amino mengandung karbon, hidrogen, oksigen,
nitrogen, dan sebagian belerang. Ada 20 asam amino yang dibutuhkan,
10 diantaranya dapat disintesis tubuh, sedangkan 10 asam amino
lainnyamerupakan asam amino esensial yang harus disediakan dari
luar tubuh. Protein diperlukan tubuh untuk mempertahankan hidup
pokok dalam menjalankan fungsi-fungsi sel dan produktivitas seperti
pertumbuhan otot, lemak, tulang, telur,dan semen.5

Energi adalah kalori atau bahang (heat) sebagai bahan bakaryang
sangatdibutuhkandalam seluruhproses metabolisme dan fungsi-fungsi
tubuh temak. Energi ransum yang dimanfaatkan tubuh ayam berasal
dari pencernaan (perombakan) pati (karbohidrat), lemak, dan protein
ransum. Karbohidratdan protein masing-masing mengandung energi
4 kalori/gram, sedangkan lemak mengandung 9 kalori/ gram .1817

Ransum yang diberikan pada sebagian besar ayam lokal yang
dipelihara secaratradisional mengandung protein 88-120 g/kg dengan

6 Optimalisasi Protein dan Energi Ransum untuk Meningkatkan
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energi 1700-2800 kkal ME (metabolizable e«e/gv)/kg.181920Ransum
tersebut terdiri atas sisa-sisa dapur, dedak, berbagai bijian, rumput,
serangga, dan cacing tanah yang diperoleh dari kebun dan/atau halaman
tempat ayam mencari pakan.

Ransum yang diberikan pada pemeliharaan semi intensif
mengandung minimal 130 g/kg protein dengan energi 2700 kkal ME/
kg.2L Ransum tersebut tersusun dari ransum komplit komersial
(tersusun dari bungkil kedelejagung, tepung ikan, dan sebagainya),
yang kemudian dicampurdengan dedak dan/ataujagung. Sementara
itu ransum yang diberikan pada pemeliharaan intensifmengandung
protein 150-170 g/kg dengan energi 2600-2700 kkal ME/ kg, bahkan
tidak jarang parapeternak memberikan ransum komplit untuk ayam
ras dengan kadar protein di atas 200 g/kg.22324%5

Kualitas ransum yang diberikan pada ketiga sistem pemeliharaan

ibutdiduga belum menyediakan protein dan energi yang cukup
untuk menunjang produktivitas maksimum ayam lokal yang dipelihara
secara intensif.

Pada awalnya, kebutuhan protein dan energi ransum ayam lokal
yangdipeliharaintensifuntuk produksi daging mengacu padakebutuhan
protein dan energi ayam ras impor. Dalam perkembangannya, acuan
tersebut tidak sesuai, karena pertumbuhan dan kapasitas ayam lokal
dalam mencerna zat gizi lebih rendah dari ayam ras.82/,28

Pertumbuhan ayam lokal yang relatifrendah dan hanya mencapai
bobot hidup 0,5 kg per ekorpada umur 7 minggu, diduga kebutuhan
protein ransumnya lebih rendah dari kebutuhan protein ayam ras impor
yang dapat mencapai bobothidup 2,5 kg padaumur yang sama, namun
apabilakadar protein ransum yang disusun terlalu rendah, maka akan
menyebabkan pertumbuhan yang rendah pula dan tidak sesuai dengan

Optimalisasi Protein dan Energi Ransum untuk Meningkatkan
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yang diharapkan.®Sebaliknya, apabilatingkat protein ransum terlalu
tinggi, maka pertumbuhan meningkat, namun tidak sepadan dengan
biayapeningkatan proteinransum.30leh karena itu, salah satu inovasi
teknologi yang diperlukan adalah kadar optimum protein dan energi
dalam ransum yang dapatmendukung pertumbuhan maksimum sampai
umurl2minggu.

IV. OPTIMALISASI KADAR PROTEIN DAN
ENERGI DALAM RANSUM
AYAM LOKAL

Optimalisasi protein dan energi ransum adalah suatu upaya
peningkatan efisiensi ekonomis penggunaan ransum oleh ternak, yang
sesuai dengan kapasitas laju pertumbuhan genetis temak itu sendiri.
Kekurang-asupan protein dan energi menyebabkan tertahannya
kapasitas genetis tumbuh, sehingga temak tumbuh suboptimal.
Sebaliknya, apabilakelebihan asupan protein dan energi, temak akan
mengeluarkan kelebihan tersebut sebagai suatu pemborosan {waste).

4.1. Optimalisasi kadar protein ransum

Penerapan teknologi nutrisi, khususnya dalam aspek ransum,
ternyatamenghasilkan berbagai alternatifpilihan untuk meningkatkan
produktivitas ayam lokal melalui optimalisasi protein ransum.

Untuk menekan ongkos produksi, berbagai upayatelah dilakukan.
Menurunkan kadar protein ransum sampai 150 /kg dengan
penambahan pakan imbuhan {supplement) asam amino lisin dan
metionin 1,5kali lebih besar dari kebutuhan baku ayam ras memberikan
rata-ratabobottubuh 0,916 kg/ekor, dengan efisiensi penggunaan
ransum 3,34 dan karkas 65,9% [BL2B3Aakan tetapi capaian kinerja

8 Optimalisasi Protein dan Energi Ransum untuk Meningkatkan
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ransum ini masih terlalu rendah dari rata-rata bobot yang biasa
dipasarkan.

Ransum tunggal dengan kadar protein 170 g/kg memberikan
bobot hidup ayam lokaljantan dan betinaumur 12 minggu, rata-rata
1,1 kg/ekor, dengan konsumsi ransum 3,25 kg dan efisiensi penggunaan
ransum 3,05 dengan nilai finansial (income overfeed cost) Rp4.156/
ekor. M3 Kadar 170 g protein/kg ransum ini memberikan pertumbuhan
yang menyamai pertumbuhan ayam lokal padaperiode umur yang
sama, yang diberi ransum tunggal 190 g atau 220 g/kg.3IF3H3/,B

Ransum gandadengan kadar protein 210 g/kg pada masa starter
(0-4 minggu), yang diikuti oleh pemberian 170 g/kg padamasagrower
(5-12 minggu), memberikan kelebihanbobot hidup sebesar 106 "ekor
dan efisiensi penggunaan ransum sebesar 150 g/kg pertambahan bobot
tubuh, sertamemberikan kelebihan hasiljual {income overfeed cost)
12,4% (Rp 516/ekor).MA Begitujuga dengan penggunaan energi dan
nitrogen termetabolis serta efisiensi penggunaan protein, yang sedikit
lebih baik dari ayam lokal yang diberi ransum tunggal berkadar protein
170 g/kg.3BPSementara protein, lemak, air karkas, dan keempukan
daging dada serta daging pahamempunyai kualitas yang sama.ll

konsep early nutrition, yang memberikan perhatian khusus pada anak
ayam yangbaru menetas sampai berumurtujuh hari. Ukuran tubuh yang
kecil anak ayam menyebabkan kecil pula kebutuhan zat gizi untuk hidup
pokok {maintenance), sehinggazat gizi yang dikonsumsi sebagian besar
akan dimanfaatkan untuk pertumbuhan pada umur selanjutnya, karena
didukung oleh adanya perkembangan saluran pencernaan yang lebih
cepat.12404142 Oleh karena itu, konsep ransum ganda dengan pemberian
kadarprotein yang tepatperlu diteliti Id)ih lanjut.

Optimalisasi Protein dan Energi Ransum untuk Meningkatkan 9
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Penentuan kebutuhan kadar protein yang harus disediakan dalam
ransum juga dapat dilakukan dengan menggunakan nilai kecemaan
asam amino bahan pakan yang dipakai, namun penentuan dengan cara
inimembutuhkan biaya dan peralatan yang cukup mahal.4Pemberian
ransum bebas pilih {free choicefeeding) merupakan salah satu teknik
lain yang dapat dipakai untuk menentukan kebutuhan protein ayam
lokal.43

Dari bahasan di atas, makapemilihan ransum tunggal dengan kadar
protein 170 g/kg yang diberikan selama pemeliharaan umur 0-12
minggu, memberikan suatu alternatiflain untuk mengatasi kemudahan
dalam pengelolaan usahatemak dengan populasi yang relatifsedikit
padaberbagai umur. Namun ransum berkadar protein optimum yang
dapat diaplikasikan untuk produksi daging maksimal adalah ransum
gandayang terdiri atas ransum starter mengandung protein 210 g/kg
yang diberikanpadaumur0-4 minggu dan ransumfinisher mengandung
protein 170 g/kg yang diberikan padaumur 5-12 minggu.

4.2. Optimalisasi imbangan energi terhadap protein

Pada saat sumberenergi utama pati dan lemak berkurang dalam
tubuh, maka protein (asam amino) dimanfaatkan sebagai sumber
energi.l6Proses ini merupakan prosesyang tidak efisien. Oleh karena
itu, untuk mengatasi teijadinya pembakaran protein untuk dijadikan
energi, imbangan energiterhad )proteinransum perlu diperhatikan.13

Pemberian ransum dengan kadar energi rendah dapat
meningkatkan konsumsi. Sebaliknya, apabila kadar energi ransum
ditingkatkan, maka konsumsi ransum menurun. Strategi ini biasa
dipraktekan terutama pada saat suhu lingkungan menurun, namun

10 Optimalisasi Protein dan Energi Ransum untuk Meningkatkan
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apabilatidak dilakukan dengan hati-hati, dapatberakibat menurunnya
pertumbuhan karenamenurunnyakonsumsi zat-zat gizi lainnya yang
diperlukan.81554

Kadar energi ransum berkaitan erat dengan kadar protein, maka
carayang paling mudah dalam menentukan kadar optimum energi
adalah menghitung kebutuhan berdasarkan imbangan dengan kadar
protein ransumnya. Imbangan energi dengan protein ransum untuk
ayam lokal cukup luas, berkisar antara 14-20 kkal ME: 1g protein
dengan rata-rata 17:1.3345460 leh karena itu, ransum tunggal dengan
kadar energi 2850 kkal ME/kg dengan kadar protein 170 g/kg dapat
memberikan pertumbuhan maksimum pada ayam lokal." @647
Sementara itu pada sistem pemberian ransum ganda, untuk ransum
starterOdibutuhkan energi 2950 kkal ME/kg dengan kadar protein
210 g/kg, dan untuk ransum grower dibutuhkan energi 2850 kkal
ME/kg dengan kadar protein 170 g/kg.41,3243495051

4.3. Penambahan mineral dan vitamin dalam ransum

Mineral danvitamin selaindiperlukan oleh tubuh untuk fungsi-fungsi

:ntufjuga diperlukan dalam proses metabolisme energi maupun
protein. Namun kedua kelompok zat gizi ini hanya diperlukan dalam
jumlah sedikitdalam ransum .32l Kadar mineral dan vitamin yang
harus disusun dalam ransum ayam lokal selamaini masih menggunakan
nilai yang dipakai untuk ayam ras impor petelurtipe ringan.13

Kebutuhan kalsium dalam ransum ayam lokal berkisar antara0,9-
1,1% dan fosfor 0,4-0,6%.13Kebutuhan kalium (K) dan natrium (Na)
adalah 0,25-0,30%.26 Namun dalam kondisi panas seperti di
Indonesia, kebutuhan K dan Na masing-masing dapat ditingkatkan
sampai 1,5 % dalam bentuk KC1 dan 0,5% dalam bentuk NaHC03.3
Mineral mikro sepertiZn, Mg, dan Co diperlukan masing-masing 40
mg/kg, 600 mg/kg, dan 5 mg/kg.33
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Kebutuhan vitamin dalam ransum ayam lokal sangat kecil. Vitamin
A, E, Niacin, B12, dan Choline dibutuhkan masing-masing 15001U/
kg, 101U/kg, 27 mg/kg, 0,01 mg/kg, dan IOO0Omg/kg. Untuk menjamin
ketersediaan mineral dan vitamin mikro lainnya, dianjurkan ransum
dicampur dengan 20 g/kg mineral-vitaminpremix komersial.13%3

V. ARAH DAN STRATEGI PENGEMBANGAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang sayahormati.

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
arah dan strategi pengembangan ransum berkadar protein dan energi
optimum adalah sebagai berikut.

5.1. Arah pengembangan

5.1.1. Peningkatan efisiensi penggunaan ransum dan pemanfaatan
pengembangan ayam lokal melalui pengembangan dan
penggunaan ransum berkadar protein dan energi optimum pada
masapertumbuhan 0-12 minggu.

5.1.2. Pengembangan ransum pada ayam lokal diarahkan pada
pemanfaatan dan penerapan berbagai inovasi teknologi nutrisi
yang dinamis dan mengikuti perkembangan terbentuknyagalur-
galurayam lokal unggul.

5.2. Strategi pengembangan ransum

Sampai saatinipenggunaan ransum berkadarprotein dan energi
optimum untuk produksi daging ayam lokal masih belum teraplikasikan
secaramenyeluruh. Oleh karena itu diperlukan strategi:
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5.2.1.

5.2.2.

5.2.3.

5.2.4.

5.2.5.

Perluasan penyebaran inovasi rensum berkadar protein dan
energi optimum untuk melengkapi upaya-upayapengembangan
pemanfaatan bahan pakan lokal dan mini-feed mill.

Peningkatan keijasamadengan parapengawas mutu pakan di
tiap dinas peternakan daerah melalui pemanfaatan inovasi
ransum berkadar protein dan energi optimum.

Perluasan penyebaran inovasi penggunaan ransum berkadar
protein dan energi optimum kepada parapengguna melalui
intensifikasi diseminasi dan partisipasi aktif dengan para
pemangku kepentingan.

Peningkatan pemahaman para pemegang kebijakan akan
pentingnya manfaat dan peran ransum dalam meningkatkan
produktivitas ayam lokal.

Peningkatan efisiensi dan efektivitas penerapan teknik
penentuan kebutuhan zat gizi yang lebih akurat dan didukung
oleh fasilitas penelitian yang lebih memadai.

V1. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
KEBIJAKAN

Berdasarkan pemaparan tadi maka dapat ditarik kesimpulan dan
implikasi kebijakan dari materi orasi ilmiah sebagai berikut.

6.1. Kesimpulan

6.1.1.

Kontribusi daging ayam lokal dalam menunjang kehidupan
masyarakat Indonesia cukup nyata, bahkan budidaya ayam
lokal telah berkembang kearah intensifyang pada gilirannya
meningkatkan penggunaan ransum.
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6.1.2.

6.1.3.

6.1.4.
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Ransum terbaik untuk ayam lokal adalah ransum ganda, yang
terdiri atas ransum starter mengandung protein 210 g/kg
dengan2950 kkal ME/kg yang diberikan padaumur 0-4 minggu
danransumfinisheryang mengandung protein 170 g/kg dengan
2850 kkal ME/kg yang diberikan pada umur 5-12 minggu.

Sejalan dengan pembangan industri ayam lokal itu sendiri,
penemuan ransum optimum harus selalu diperbaharui.

Dalam kondisi peternakan ayam lokal saat ini yang didorong
untuk pemeliharaan secara intensif, diharapkan dapat
memberikan keamanan dari serangan penyakittemak, maupun
keamanan panganberupadaging ayam. Oleh karena itu, upaya-
upayayangdilakukan harus berbasis pendekatan keuntungan
ekonomis, terutamadalam pemanfaatan ransum dengan kadar
gizioptimal.

6.2. Implikasi Kebijakan

6.2.1

Kebijakan yang berkaitan dengan dukungan pemerintah
mempakan strategi yangberkaitan dengan pengembangan inovasi
yang disarankan, misalnya: i) subsidi dan bantuanteknis kepada
para peternak ayam lokal, ii) koordinasi para pemangku
kepentingan di pusat dan daerah dalam pelaksanaan program
peningkatan pemanfaatan ayam lokal.

6.2.2. Kebijakan investasi penelitian untuk mendukung pengembangan

14

teknologiransum lebih difokuskan pada: i) penentuan kebutuhan
asam-asam amino, energi, mineral dan vitamin berdasarkan
kecemaan; ii) carapemberian ransum yang lebih efisien; iii)
pembentukan galur-galurunggul ayam lokal.
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VII. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang sayahormati,

Keunggulan komparatifayam lokal sebagai kekayaan sumberdaya
hayati asli berharga, memberikan peluang besarbagi masyarakat dalam
meningkatkan kesejahteraan, khususnya yang tinggal di pedesaan.

Keijasama Balai Penelitian Ternak dengan para pemangku
kepentingan perlu ditingkatkan dalam upayapercepatan penyampaian
inovasi teknologi ransum optimum untuk mendukung pengembangan
ayam lokal. Balai Penelitian Ternak diharapkan lebih intensifdalam
inovasi teknologi pembuatan ransum ayam lokal yang kbih akurat,
e ktif, dan efisien.

UCAPAN TERIMA KASIH

Alhamdulillahi rabbilalamiin,

Kepadapara pendahulu kami, para guru dan dosen kami, serta
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